
. i t.%

UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK DENGAN METODE BSLT 

BEBERAPA FRAKSI AKAR BIDURI (Calotropis gigantea L.) 

SERTA PENETAPAN TOTAL FLAVONOID DAN FENOLIK

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untnk memperoleh gelar Sarjana 

Farmasi (S.Farm,) di bidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA

t .

Oleh:
JHASTIRIZKY WAHYUNI 

08121006069

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2016



r , jftf -
<■ ■ •

4for 'fflj?! '.£1*
ra f »-.«’•

d
’t

'M d UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK DENGAN METODE BSLT 

BEBERAPA FRAKSI AKAR BIDURI (Calotropis gigantea L.) 

SERTA PENETAPAN TOTAL FLAVONOID DAN FENOLIK

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Farmasi (S.Farm.) di bidang studi Farmasi pada Fakultas MIPA

Oleh:
HASTIRIZKY WAHYUNI 

08121006069

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2016



HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH SEMINAR HASIL

: UJI AKTIVITAS SITOTOKSIK DENGAN METODE 

BSLT BEBERAPA FRAKSI AKAR BIDURI (Calotropis 

L.) SERTA PENETAPAN TOT/JL

Judrn Makalah

gigantea 

FLAVONOID DAN FENOLIK

Nama Mahasiswa : HASTIRIZKY WAHYUNI
08121006069 

FARMASI
NIM
Program Studi

Telah dipertahankan di hadapan Pembimbing dan Pembahas pada Seminar 

Hasil di Program Studi Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya pada tanggal 04 Oktober 2016 dan telah diperbaiki, 
diperiksa, serta disetujui sesuai dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 04 November 2016

Pembimbing:
1. Fitryu, M.Si., Apt.

NIP 197212101999032001
2. Shaum Shiyan, M.Sc., Apt 

NIP.198605282012121005

Pembahas:
1. Herlina, M.Kes., Apt 

NIP. 197107031998022001
2. Najma Annuria Fithri, S.Farm., M.Sc., Apt 

NIP.198803252015042002
3. Laida Neti Mulyani, M.SL 

NIP.198504262015042002

( )

)

( )

diyanto, M.Si., Apt. 
%Nte;,^g31.01998021002

U



HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI

: UJI AKTIVITAS SITOTOKSEK DENGAN METODE 

BSLT BEBERAPA FRAKSI AKAR BIDURI (Calotropis 

L.) SERTA PENETAPAN TOTAL

Judul Makalah

gigantea 

FLAVONOLD DAN FENOLIK

Nama Mahasiswa : HASTIRIZKY WAHYUNI

08121006069 

FARMASI
NIM
Program Studi

Telah dipertahankan di Ladapan Panitia Sidang Ujian Skripsi Program 

Studi Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA) 

Universitas Sriwijaya pada tanggal 03 November dan telah diperbaiki, diperiksa, 

serta disetujui sesuai dengan saran yang diberikan.

Inderalaya, 04 November 2016
Kema:

1. Herlina, M.Kes., Apt.

NIP. 197107031998022001 

Anggota:

1. Fitrya, M.Si., ApL

NIP. 197212101999032001

2. Najma Annuria Fithri, S.Farm., M.Sc., Apt. 

NIP. 198803252015042002

3. Indah Solihah, M.Sc., ApL 

NIPUS. 198803082015107201

4. Yos’ia Maranatha Sitohang, M.Si., Apt. 

NIK. 1671071509900014

■)(

( )

( ....)• • •

( )

( )

n Studi Farmasi 
UNSRI

/

yanto, M.Si., ApL 
1998021002

iii



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Yang bertandatangan dibawah ini:

Hasti Rizky Wahyuni 
08121006069

Fakultas/Program Studi : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Farmasi

Nama
NIM

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 
belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesaijanaan strata satu (SI) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 
lain.

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain baik 

yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan mengutip 

nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab saya sebagai penulis.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Inderalaya, Oktober 2016

sbc mft " » -Avi
4141AAEF086216623^1

6 do O m
ENAM RIBU RUPIAH

Hasti Rizky Wahyuni 
NIM. 08121006069

IV



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan dibawah
lm:

: Hasti Rizky Wahyuni 

:08121006069
Nama Mahasiswi

NIM
Fakultas/Program Studi : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Farmasi

: SkripsiJenis Karya

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “hak bebas royalti non-ekslusif’ (non-exclnsively 

royalty-freeright) atas karya ilmiah saya yang beijudul: “Uji Aktivitas Sitotoksik 

dengan Metode BSLT Beberapa Fraksi Akar Biduri (Calotropis gigantea L.) 

Serta Penetapan Total Flavonoid dan Fenolik” beserta perangkat yang ada (jika 

diperlukan). Dengan hak bebas royalti non-ekslusif ini, Universitas Sriwijaya 

berhak menyimpan, mengalihmedia/memformatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau 

skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan 

sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Inderalaya, Oktober 2016 
Penulis*-, /

V

Hasti Rizky Wahyuni 
NIM. 08121006069

v



HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO

S*>

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang)

“Berdoalah (mintalah) kepadaKu, niscaya Aku kabulkan untukmu.”
(Q.S. Al-Mukmin: 60)

"Lihatlah mereka yang lebih tidak beruntung daripada dirimu sehingga kau 

tidak mungkin tidak berpuas diri atas keberuntungan yang diberikan Allah
SWT kepadamu”

(Nabi Muhammad SAW)

Alhamdulillahi robbil alamin
Rasa syukur yang teramat atas satu langkah yang telah ku lewati 

Satu langkah penuh perjuangan, penuh hambatan, penuh rintangan 
dan merupakan langkah awal demi dimulainya langkah baru dari 

kehidupan yang sebenarnya

• Saya persembahkan skripsi ini untuk Ibu, Ayah, dan Adik-adikku 
tercinta yang telah memberikan dukungan moril dan materil 

selama ini, serta para sahabat dan teman-teman seperjuangan
farmasi 2012.

"Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya, hidup di tepi jalan dan ketika 
dilempari orang dengan batu, tetapi membalas dengan buah" (Abu Bakar Sibli).

VI



KATAPENGANTAR

atas rahmat danSegala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam yang
karunia-Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan penyusunan 

skripsi yang beijudul “Uji Aktivitas Sitotoksik dengan Metode BSLT Beberapa 

Fraksi Akar Biduri (Calotropis gigantea L.) Serta Penetapan Total Flavonoid dan 

Fenolik”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat mendapatkan 

gelar Saijana Farmasi di program studi Farmasi pada Fakultas MIPA Universitas 

Sriwijaya. Selain itu, skripsi ini ditulis untuk memberikan informasi mengenai 
potensi akar biduri sebagai agen sitotoksik alami dalam pengobatan kanker.

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian maupun penyusunan skripsi ini
tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini 
dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada:

Ayah (Hasanudin) dan Ibu (Nurti Amalah) tercinta yang selalu memberikan 

kasih sayang, memanjatkan doa yang tak henti-hentinya, menasehati, 
memberi semangat, memotivasi, hingga memberikan dukungan moril dan 

materil yang tak ternilai. Adik-adikku (Ayu dan Ikral) tersayang yang selalu

1.

memberikan warna kehidupan dalam setiap hari yang ku lewati.
2. Rektor Universitas Sriwijaya dan Dekan Fakultas MIPA serta Ketua 

Program Studi Farmasi atas sarana dan prasarana yang diberikan 

sehinggapenulis dapat menyelesaikan studi dengan baik dan lancar.
3. Ibu Fitrya, M.Si., Apt. selaku pembimbing akademik dan dosen pembimbing 

pertama, serta Bapak Shaum Shiyan, M.Sc., Apt. sebagai dosen pembimbing 

kedua yang telah bersedia meluangkan waktu dan kesabaran dalam 

membimbing, memberikan ilmu, arahan, bantuan, motivasi, serta 

kepercayaan kepada saya dalam menyelesaikan penelitian serta penulisan 

skripsi ini.
4. Ibu Najma Annuria Fithri, S.Farm., M.Sc., Apt., Ibu Indah Solihah, M.Sc., 

Apt., dan Bapak Yosua Maranatha Sitohang, M.Si., Apt. sebagai dosen 

penguji dan pembahas yang telah banyak memberikan masukan dan 

dalam penyusunan skripsi ini.
5. Seluruh dosen, staf, dan analis Program Studi Farmasi FMIPA Universitas

saran

Vll



Sriwijaya yang telah memberikan pengetahuan, wawasan, dan bantuan dalam 

studi sehingga penulis bisa menyelesaikan studi dengan baik dan lancar.
6. Partner in life (Defri Permadi) yang telah berperan sebagai sahabat serta 

kakak yang selalu menemani, memberi semangat, memberi canda dan tawa, 
serta setia mendengarkan keluh kesah hingga terselesaikannya skripsi ini.

7. Partner in kost (Lastri, Pita, Yuk Ica, Yuk Isnai) yang telah setia menemani, 
memberi bantuan yang tak terhitung, menyemangati, serta selalu 

mendengarkan keluh kesah dari awal perkuliahan hingga terselesainya skripsi 
ini. Serta The Boys Ar-Rahman (Kak Agung, Kak Maido, Kak Dimas) yang 

selalu setia membantu saat kesusahan.
8. Sahabat seperjuanganku CG (Nia, Della, Belia, Bunga, Nisa, Indah, Ita, 

Melvi) yang selalu mendengarkan curahan hati, menjadi tempat berbagi ilmu, 
memberikan arti kebersamaan, nasihat, masukan, semangat, perhatian, 
kecerian, serta bantuan hingga terselesaikannya skripsi ini.

9. Partner akar biduri (Della), partner lab (Fanny dan Kak Sebu), serta teman- 

teman lainnya yang telah memberikan banyak bantuan saat penelitian dan 

penyusunan skripsi.
10. Teman-teman seperjuangan farmasi 2012, kakak-kakak farmasi 2011 serta 

adik-adik farmasi 2013 hingga 2016 yang telah memberikan canda tawa, suka 

duka, inspirasi, semangat, bantuan, serta kenangan selama perkuliahan.
Penulis sangat bersyukur dan berterimakasih atas segala kebaikan, 

bantuan, dukungan, dan motivasi yang diberikan dari semua pihak yang telah 

membantu selama penelitian dan penyusunan skripsi ini. Semoga Allah 

memberkahi dan membalas setiap kebaikan semua pihak yang membantu. Penulis 

menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak terdapat kekuragan, oleh 

karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk 

perbaikan dimasa yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat memberikan banyak 

manfaat untuk kemajuan ilmu pengetahuan.

Inderalaya, Oktober 2016 
Penulis^, ,

Hasti Rizky Wahyuni 
08121006069

vnr



Cytotoxic Activity Test of Calotropis gigantea L. Roots by BSLT Method 
and Determination Of Total Flavonoids and Phenolic Content

Hasti Rizky Wabyuni 
08121006069

ABSTRACT

Calotropis gigantea L. roots had been known to contain flavonoids and 
phenolic component that could act as a cytotoxic agent. This study aimed to 
determine total flavonoid and phenolic content of crude extract and find cytotoxic 
activity of ethanol, ethyl acetate, and n-hexane ffactions on Calotropis gigantea L. 
roots. The total content of flavonoid and phenolic were determined by 
spectrophotometiy using the Folin-Ciocalteu reagent and AICI3 method 
respectively, while the cytotoxic test of each ffaction was performed using BSLT 
method. The results showed that biduri roots contained 19.367 mg QE/g of total 
flavonoid and 344 mg GAE/g of total phenolic. The cytotoxic activity test was 
conducted using various concentrations of 10, 20, 40, 80, 160, and 320 ppm with 
control solution (artificial sea water). The resulting LC50 value of each ffactions 
were analyzed by probit analysis with SPSS 23.0™ program 23.0™ for Windows 
respectively of 54.495, 389.877, and 1652.133 pg/mL. Statistical analysis with 
anova showed a meaningful difference at each fraction, with significance value of 
0.000 (p<0.05). The result of this study indicated that the cytotoxic activity is 
highest in the ethanol fraction with LC50 values of 54.495 pg/mL, its categorized 
as medium toxic level.

Keyword(s): Biduri roots, Calotropis gigantea L., BSLT, total flavonoid, total 
phenolic
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Uji Aktivitas Sitotoksik dengan Metode BSLT Beberapa Fraksi 
Akar Biduri (Calotropis gigantea L.) serta Penetapan 

Total Flavonoid dan Fenoiik

Hasti Rizky Wahyuni 
08121006069

ABSTRAK

Akar biduri (Calotropis gigantea L.) diketahui mengandung flavonoid dan 
fenoiik yang berpotensi sebagai agen sitotoksik. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan kandungan total flavonoid dan fenoiik yang terdapat pada ekstrak 
kasar, serta mengetahui aktivitas sitotoksik pada fraksi etanol, etil asetat, dan n- 
heksana akar biduri. Kandungan flavonoid dan fenoiik total pada ekstrak kasar 
ditentukan dengan spektrofotometer masing-masing menggunakan metode Folin- 
Ciocalteu dan AICI3, sedangkan uji sitotoksik setiap fraksi dilakukan 
menggunakan metode BSLT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akar biduri 
mengandung flavonoid sebesar 19,3667 mg QE/g ekstrak dan kandungan fenoiik 
sebesar 344 mg GAE/g ekstrak. Aktivitas sitotoksik ditentukan dengan variasi 
konsentrasi larutan uji sebesar 10, 20, 40, 80, 160, dan 320 ppm dengan larutan 
kontrol (air laut buatan). Nilai LC50 yang dihasilkan pada masing - masing fraksi 
menggunakan program analisis probit dengan SPSS 23.0™ for Windows secara 
berturut-turut adalah 54,495, 389,877, dan 1652,133 pg/mL. Analisis statistik 
dengan anova menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna pada masing- 
masing fraksi, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa aktivitas sitotoksik tertinggi terdapat pada fraksi etanol 
dengan nilai LC50 sebesar 54,495 p g/m L yang tergolong tingkat medium ioxic.

Kata kunci: akar biduri, Calotropis gigantea L., BSLT, flavonoid total, fenoiik 
Total

x



UPT perpustakaan
UNIVERSITAS SRiWIJAYA 

NO. DAFTAR- lts.5 5 2
DAFTAR ISI

TANGGAL:
i#

Halaman

HALAMAN JUDUL...................................................................................
HALAMAN PENGESAHAN MAKALAH HASIL..................................
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI.....................................................
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH..................
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS...................................................................
HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO........................................
KATA PENGANTAR..................................................................................
ABSTRACT..................................................................................................
ABSTRAK..................................................................................................
DAFTAR ISI...............................................................................................
DAFTAR TABEL........................................................................................
DAFTAR GAMBAR...................................................................................
DAFTAR SINGKATAN..............................................................................
DAFTAR LAMPIRAN...............................................................................

l
u

m
IV

v
VI

Vll
IX
X

XI
XIII
XIV
XV

XVI

BAB I PENDAHULUAN...................................................
1.1 Latar Belakang................................................. .
1.2 Perumusan Masalah......................................... .
1.3 Tujuan Penelitian...............................................
1.4 Manfaat Penelitian............................................

BAB II TINJAUAN PUSTAKA.........................................
2.1 Klasifikasi Biduri (Calotropis gigantea Linn.)
2.2 Morfologi Tumbuhan Biduri........................... .
2.3 Kandungan Kimia, Aktivitas Farmakologi, dan Toksisitas Biduri.. 7
2.4 Ekstraksi dan Fraksinasi.................................................................
2.5 Senyawa Fenolik dan Flavonoid....................................................
2.6 Metode Uji Sitotoksik.....................................................................

2.6.1 Metode MTT (3-(4,5- dimetiltiazol-2-il)-2,5difeniltetrazo-
lium bromid)..........................................................................

2.6.2 Metode Direct Counting.......................................................
2.6.3 Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)......................

2.7 Metode Penentuan LC50...........................................................
2.8 Deskripsi Larva Artemia salina L..................................................

2.8.1 Klasifikasi Artemia salina L.................................................
2.8.2 Morfologi Artemia salina L..................................................
2.8.2 Habitat Artemia salina L................................................

2.9 Penggunaan Artemia salina L. sebagai Uji Toksisitas
BAB III METODOLOGI PENELITIAN.......................................

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian................................
3.2 Alat dan Bahan........................

3.2.1 Alat...............
3.2.2 Bahan..............

1
1
3
4
4
5
5
6

9
10
12

12
13
14
15
16
16
17
18
19
22
22
22
22
22

XI



I

XII

233.3 Prosedur Penelitian.......................................................................
3.3.1 Preparasi Ekstrak dan Fraksinasi Akar Biduri....................
3.3.2 Karakterisasi Ekstrak dan Fraksi.........................................

3.3.2.1 Organoleptik...........................................................
3.3.2.2 Senyawa Terlarut dalam Pelarut Tertentu.............
3.3.2.3 Bobot Jenis.............................................................
3.3.2.4 Susut Pengeringan..................................................
3.3.2.5 Kadar Air................................................................
3.3.2.6 Penapisan Fitokimia...............................................
3.3.2.7 Uji Kualitatif Ekstrak dengan Kromatografi Lapis

Tipis.........................................................................
3.3.3 Penetapan Total Fenolik Ekstrak Kasar Akar Biduri.........

3.3.3.1 Pembuatan Larutan Uji............................................
3.3.3.2 Pembuatan Larutan Standar Asam Galat ..............
3.3.3.3 Penentuan Kandungan Fenolik Total ....................

3.3.4 Penetapan Total Flavonoid Ekstrak Kasar Akar Biduri.......29
3.3.4.1 Pembuatan Larutan Uji..........................
3.3.4.2 Pembuatan Larutan Standar Kuersetin..
3.3.4.3 Penentuan Kandungan Flavonoid Total

3.3.5 Uji Aktivitas dengan Metode BSLT.................
3.3.5.1 Pembuatan Larutan Stok.......................

23
24

25
25
26
26

27
28
28
28
28

29
29
29
30
30

3.3.5.2 Penyiapan dan Penetasan Larva A. salina Leach.... 30
3.3.5.3 Pengujian Sitotoksik Metode BSLT....
3.3.5.4 Perhitungan Nilai LC50 Metode BSLT

30
31

3.4 Analisis Data 31
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN........................................................

4.1 Determinasi Tanaman................................................................
4.2 Ekstraksi dan Fraksinasi Akar Biduri........................................
4.3 Karakterisasi Ekstrak dan Fraksi...............................................

4.3.1 Pemeriksaan Organoleptis ...............................................
4.3.2 Senyawa Terlarut dalam Pelarut Tertentu ......................
4.3.3 Bobot Jenis ......................................................................
4.3.4 Susut Pengeringan ...........................................................
4.3.5 Kadar Air.........................................................................
4.3.6 Penapisan Fitokimia.........................................................
4.3.7 Uji Kualitatif Ekstrak dengan Kromatografi Lapis Tipis

4.4 Penetapan Total Fenolik Ekstrak Kasar Akar Biduri...............
4.5 Penetapan Total Flavonoid Ekstrak Kasar Akar Biduri..........
4.6 Hasil Uji Aktivitas Sitotoksik dengan Metode BSLT..............
4.7 Perhitungan Nilai LC50..............................................................
4.8 Hasil Analisis Statistik...........................................

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN..................... ZZZZZZZ
5.1 Kesimpulan.......................................................................
5.2 Saran.............................. ...........

32
32
32
35
35
36
37
38
39
40
42
46
49
50
57
59
61
61
61

DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN.............

62
.... 71

XII



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 1. Tingkat toksisitas uji BSLT...................................................... .
Tabel 2. Hasil fraksinasi 20 g ekstrak kasar akar biduri .......................
Tabel 3. Organoleptis ekstrak kasar dan fraksi akar biduri....................
Tabel 4. Persen kadar sari larut dalam etanol dan air.............................
Tabel 5. Nilai bobot jenis untuk ekstrak dan fraksi akar biduri.............
Tabel 6. Persen susut pengeringan untuk ekstrak dan fraksi akar biduri
Tabel 7. Persen kadar air untuk ekstrak dan fraksi akar biduri.............. .
Tabel 8. Uji penapisan fitokimia ekstrak kasar dan fraksi akar biduri ... 
Tabel 9. Nilai LC50 masing-masing fraksi..............................................

15
34
36
36
37
38
39
40
56

xiii



I

DAFTAR GAMBAR

Halaman

5Gambar 1. Tumbuhan biduri.....................................................................
Gambar 2. Senyawa kimia yang telah diisolasi dari ekstrak akar biduri
Gambar 3. Kerangka dasar flavonoid....................................................... .
Gambar 4. Larva Artemia salina L........................................................... .
Gambar 5 Keija RNA polymerase dalam proses transkripsi..................
Gambar 6. Reaksi senyawa flavonoid dengan NaOH..............................
Gambar 7. Reaksi senyawa fenolik dengan FeCb...................................
Gambar 8. Struktur zinc ortosilicate.........................................................
Gambar 9. Plat hasil KLT untuk identifikasi fenolik...............................
Gambar 10. Plat hasil KLT untuk identifikasi flavonoid............................
Gambar 11 Plat hasil KLT untuk identifikasi steroid/terpenoid...............
Gambar 12. Kurva kalibrasi standar asam galat........................................
Gambar 13. Reaksi senyawa fenol dengan pereaksi Folin-Ciocalteu.......
Gambar 14. Kurva kalibrasi standar kuersetin..........................................
Gambar 15. Reaksi senyawa flavonoid dengan AlCb...............................
Gambar 16. Grafik hubungan konsentrasi dan persentase kematian larva 
Gambar 17. Kurva hubungan log konsentrasi dan nilai probit..................

8
11
19
20
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
54
55

XIV



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

71Lampiran 1. Surat Keterangan Hasil Determinasi................................
Lampiran 2. Skema Keija.......................................................................
Lampiran 3. Alur Proses Maserasi dan Fraksinasi...............................
Lampiran 4. Penetapan Total Flavonoid dan Fenolik...........................
Lampiran 5. Uji Sitotoksik Metode BSLT............................................
Lampiran 6. Tabel Probit.......................................................................
Lampiran 7. Contoh Perhitungan LC50..................................................
Lampiran 8. Perhitungan Rendemen Ekstrak Kasar dan Fraksi............
Lampiran 9. Perhitungan Senyawa Terlarut dalam Pelarut Tertentu ....
Lampiran 10. Perhitungan Hasil Bobot Jenis..........................................
Lampiran 11. Perhitungan Persen Susut Pengeringan............................
Lampiran 12. Perhitungan Persen Kadar Air ..........................................
Lampiran 12. Hasil Perhitungan Total Fenolik.......................................
Lampiran 13. Hasil Perhitungan Total Flavonoid..................................
Lampiran 14. Perhitungan LC50 Berdasarkan Persamaan Regresi SPSS
Lampiran 15. Hasil Uji Penapisan Fitokimia..........................................
Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian....................................................
Lampiran 17. Analisis Statistik...............................................................

72
73
74
75
76
77
78
79
81
82
83
84
86
88
91
92
94

xv



DAFTAR SINGKATAN

: Adenosin Difosfat 
: Adenosin Trifosfat 
: Deoxyribonucleic Acid 
: Enzyme-Linked Immunosorbent Assay 
: Gallic Acid Equivalent 
: Kromatografi Lapis Tipis 
: Lethal Concentration 
: Materia Medika Indonesia 
: Phosphate Bujfer Saline 
: Quersetin Eguivalent 
: Ribonucleic Acid 
: Roswell Park Memorial Institule 
: Ultraviolet 
: Visibel

ADP
ATP
DNA
ELISA
GAE
KLT
LC
MMI
PBS
QE
RNA
RPMI
UV
Vis

XVI



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemanfaatan tanaman obat yang banyak dikembangkan saat ini adalah 

untuk membantu penyembuhan penyakit kanker. Menurut Indrayani et al. (2006), 

penyebab kematian tertinggi di negara berkembang disebabkan oleh penyakit 

kanker. Usaha penyembuhan dengan obat kanker sintetik umumnya masih relatif 

mahal dan memiliki efek samping yang besar diantaranya mukositis (peradangan 

pada membran mukosa pencernaan), diare, dan trombositopenia (penurunan 

jumlah platelet dalam darah di bawah batas minimal). Hal tersebut mendorong 

dilakukannya pencarian sumber obat baru yang berasal dari alam sebagai salah 

satu kandidat yang berkhasiat antikanker.

Salah satu uji pendahuluan untuk mengetahui potensi bahan alam sebagai 

antikanker adalah dengan melakukan uji sitotoksik. Menurut Kumijasanti (2008), 

uji sitotoksik merupakan salah satu pengembangan metode untuk memprediksi 

keberadaan senyawa yang bersifat toksik pada sel yang merupakan syarat mutlak 

untuk obat-obat antikanker. Metode uji sitotoksik yang umum digunakan yaitu 

metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). BSLT merupakan suatu metode uji 

toksisitas akut yang paling mudah, cepat, dan murah. Menurut Carballo et al. 

(2002), metode BSLT digunakan sebagai metode bioassay guided dalam 

melakukan skrining terhadap senyawa aktif ataupun ekstrak aktif dari bahan alam.

Salah satu tumbuhan yang diketahui memiliki potensi sebagai 

antikanker adalah tumbuhan Calotropis gigantea Linn. atau yang dikenal dengan 

nama biduri. Biduri secara luas digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan

agen
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penyakit seperti demam, rematik, gangguan pencernaan, batuk, pilek, asma, mual, 

muntah, dan diare (Patel et al., 2014). Hampir setiap bagian, seperti bunga, 

kuncup, dan akar mengandung alkaloid, glikosida, fenolik, flavonoid, saponin, 

steroid, dan terpenoid (Kumar et al., 2013). Dari hasil skrining pendahuluan, akar 

biduri terbukti mengandung flavonoid, alkaloid, fenolik, steroid, serta 

Kandungan metabolit sekunder dalam tumbuhan bertanggung jawab dalam 

menghasilkan suatu efek farmakologis tertentu. Metabolit sekunder terutama 

flavonoid dan fenolik merupakan golongan senyawa terbesar yang terdapat dalam 

biduri dan diketahui sebagi metabolit yang aktif memiliki aktivitas sitotoksik.

Penelitian mengenai efek sitotoksik biduri telah dibuktikan oleh Hossain et 

al. (2012) menggunakan bagian daun dari fraksi heksan dengan nilai LC50 sebesar 

106,09 |ig/ml, Ekstrak etil asetat bunga biduri terbukti juga memiliki aktivitas 

sitotoksik dengan nilai LC50 sebesar 14,61 pg/mL (Habib and Kari, 2009). Hasil 

penelitian Bhagat (2010) pada akar tumbuhan Calo tropis procera menunjukkan 

hasil yang positif terkait aktivitas sitotoksik menggunakan cell line KB (kanker

tanin.

mulut) dan SNB-78 (kanker sistem saraf sentral). Jalur kekerabatan antara 

Calotropis procera dengan Calotropis gigantea sangat dekat, sehingga dapat 

diasumsikan potensi antikanker pada biduri juga cukup besar.

Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian antikanker dengan melakukan 

uji pendahuluan aktivitas sitotoksik terkait nilai LC50 dari metode BSLT (Brine 

Shrimp Lethality Test) pada fraksi n-heksana, etil asetat, dan etanol akar biduri. 

Metode BSLT dipilih karena merupakan uji sitotoksik dengan waktu uji 

cepat, mudah, murah, dan sederhana (tanpa teknik aseptik) (Achmad, 2004). 

Perbedaaan berbagai pelarut dimaksudkan agar seluruh kandungan

yang

senyawa
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metabolit sekunder dalam sampel dapat terekstraksi sesuai polaritasnya. Pada 

prinsipnya, suatu bahan akan mudah larut dalam pelarut yang sama polaritasnya 

(Sudarmadji dkk., 1989). Senyawa metabolit sekunder yang diketahui telah 

memiliki aktivitas sitotoksik terbesar adalah senyawa flavonoid dan fenolik. 

Senyawa ini memiliki sifat yang umumnya polar, sehingga akan lebih terlarut 

dalam pelarut polar dan semipolar (Harbome, 1987). Pada pelarut etanol dan etil 

asetat diharapkan senyawa flavonoid dan fenolik akan terlarut, sehingga 

menghasilkan aktivitas sitotoksik yang tinggi, sedangkan pada pelarut n-heksana 

dengan kandungan senyawa flavonoid dan fenolik yang sedikit bahkan hampir 

tidak ada akan dilihat pengaruhnya terhadap aktivitas sitotoksik dengan parameter 

nilai LC50 yang dihasilkan. Harapan dari penelitian ini dapat diperoleh data uji 

sitotoksik yang komprehensif untuk pengembangan penelitian kemopreventif dan 

terapi kanker. Selanjutnya, akan dilakukan penetapan total flavonoid dan fenolik 

dari ekstrak kasar etanol akar biduri terkait dengan aktivitasnya sebagai agen 

sitotoksik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan pada penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:

1. Berapakah nilai LC50 fraksi etanol, etil asetat, dan n-heksana pada akar 

tumbuhan biduri?

2. Berapakah total kandungan senyawa fenolik dan flavonoid dalam 

ekstrak kasar akar tumbuhan biduri?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan nilai LC50 fraksi etanol, etil asetat, dan n-heksana pada

akar tumbuhan biduri.

2. Menentukan total kandungan senyawa fenolik dan flavonoid dalam

ekstrak kasar akar tumbuhan biduri.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai

total kandungan metabolit sekunder flavonoid dan total fenolik dari akar biduri.

Uji aktivitas sitotoksik merupakan uji pendahuluan untuk mengetahui efek 

toksisitas tanaman, sehingga diharapkan penelitian dapat dikembangkan sebagai 

agen terapi penyakit metabolik dan degeneratif, serta memberikan informasi 

ilmiah lainnya mengenai khasiat akar biduri terkait dengan berbagai penelitian 

yang telah diakukan.
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